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<b>ABSTRAK</b><br>

Berangkat dari pemikiran bahwa keluarga dan Tempat Penitipan Anak adalah agen sosialisasi bagi anak,
dimana kedua institusi merupakan penanam nilai nilai utama kehidupan yang perlu ditegakkan agar kelak
anak dewasa akan menjadi anggota masyarakat yang dapat beperilaku sesual patokan masyarakat. Konsep
nilai tentang kejujuran, keadilan budipekerti pendidikan dan kesehatan ternyata perlu diinternalisasikan pada
anak melalui pola asuh yang diperankan oleh keluarga atau TPA.

<br><br>

Dikeluarga anak mengalami sosialisasi primer dalam suatu proses yang dipengaruhi oleh berbagai faktor
yang meliputi keluarga, relasi sosial antara suami dan istri. Kedekatan hubungan antara anak, ibu dan bapak
yang dicerminkan oleh interaks sosial yang berlangsung, menunjukkan seberapa jauh nilai dapat
disosialisasikan dan teraplikasi dalam kehidupan keluarga sebagai 1angkah awal dalam pensosialisasian
anak.

<br><br>

Di TPA pun sama halnya, proses sosialisasi anak dipengaruhi oleh relasi sosial antara pengasuh, interaksi
pengasuh dengan anak, anak dengan anak, melalui kegiatan yang terstruktur adalah wujud nyata dari proses
pensosialisasian anak di TPA.

<br><br>

Penelitian tentang sosialisas anak dalam keluarga dan TPA yang merupakan studi kasus atas dua TPA dan
empat keluarga yang terdiri dari dua keluarga kelas sosia menengah (KSM) dan dua keluarga dari kelas
sosial bawah (KSB) ini telah mendapatkan temuan sebagai berikut:

<br><br>

Ternyatais nilai yang ditanamkan dan pola asuh yang dipakai oleh keluarga dan TPA tak selalu sama,
karena hal ini sangat dilatar belakangi oleh unsur unsur pendukung berlangsungnya sosialisasi di institusi
masing-masing. Dikeluarga anak cenderung diperlakukan khusus, partikular, sedang di TPA secara umum
universal .Tidak semuanilal seperti kejujuran, keadilan. budipekerti, pendidikan dan kesehatan ditanamkan
'secara utuh di keluarga, sedang di TPA ditanamkan secara utuh dan terstruktur. Disamping itu ditemukan
pula kenyataan bahwa pola asuh yang diterapkan oleh keluarga kelas sosial menengah (KSM) cenderung
autoritatif permisif sedang pada keluarga kelas sosial bawah (KSB) otoriter permisif, padahal di TPA pola
asuh yang diterapkan secara jelas berada pada pola asuh yang autoritatif.

<br><br>

Dengan kecenderungan yang demikian terdapat beberapa perbedaan yang diperkirakan bisa menimbulkan
konflik nilai pada anak sehingga bisa menghambat effektifitas sosialisasi anak. Penanaman nilai-nilai pada
anak apabila dilakukan dengan carayang tepat melalui dukungan situasi dan kondisi yang menguntungkan
bagi proses keberlangsungan sosialisasi tersebut, makanilai yang ditanamkan pada anak dapat tumbuh subur
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dan berkembang internalized dalam diri anak dan akan menjadi patokan berperilaku kelak.

<br><br>

Dengan demikian proses sosialisasi anak dalam keluarga dan TPA akan semakin penting untuk diperhatikan
terutama oleh ibu bekerja yang punya anak balita yang juga dititipkan pada TPA.



